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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa
dalam pembelajaran matematika di kelas V SD Negeri 32 Bungo Pasang kota
Padang. Tujuan Penelitian ini untuk mendiskripsikan peningkatan kemampuan
berpikir kreatif siswa. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Subjek penelitian adalah siswa kelas VV SD Negeri 32 Bungo Pasang kota
Padang yang berjumlah 17 orang. Instrumen penelitian ini adalah lembar
observasi guru terhadap kegiatan pembelajaran dan tes kemampuan berpikir
kreatif siswa. Model pembelajaran yang digunakan adalah model Inquiry. Hasil
penelitian mengungkapkan bahwa persentase aktivitas guru saat pembelajaran
siklus 1 70,8% kemudian pada siklus 11 meningkat menjadi 85,4%. Pada siklus I
kemampuan berpikir kreatif yang dicapai siswa yaitu 24% kemudian pada siklus
I1 meningkat menjadi 82%. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran Inquiry dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan
hasil belajar siswa kelas VV SD Negeri 32 Bungo Pasang kota Padang, maka dapat
disarankan agar model pembelajaran inquiry dapat digunakan guru untuk proses
belajar mengajar di kelas dengan memahami secara teoritis dan praktik model
pembelajaran tersebut.

Kata kunci: Kemampuan berpikir kreatif, matematika, inquiry
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangat penting bagi kehidupan manusia karena berkontribusi
pada peningkatan dan pengembangan kualitas diri setiap orang.
Berkembangnya pendidikan bagi anak-anak bangsa menentukan kemajuan
negara. Pendidikan didefinisikan sebagai kegiatan kelembagaan (seperti
sekolah) yang dimaksudkan untuk mendorong perkembangan seseorang untuk
memperoleh pengetahuan, kebiasaan, sikap, dan pengetahuan lainnya.

Ruhban, dkk (2017: 178) mengatakan pendidikan juga untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia karena orang harus terus
mempelajari, memahami, dan menguasai berbagai macam ilmu, yang
kemudian dapat diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan. Dengan
pendidikan, orang dapat memperluas wawasan mereka dan memperoleh
pengetahuan yang telah mereka pelajari melalui proses pembelajaran.

Walfath (2021: 1) Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang
wajib dipelajari khususnya di sekolah dasar. Pembelajaran matematika
mempunyai keunikan tersendiri yang membedakannya dengan mata pelajaran
lainnya. Matematika adalah cara berpikir logis yang dipresentasikan dalam
bilangan, ruang, dan bentuk dengan aturan yang telah ada karena matematika
dikaitkan dengan realitas. Hampir tidak ada hubungan antara matematika dan
kehidupan sehari-hari, matematika harus digunakan untuk memecahkan semua

masalah kehidupan.
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Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang
dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas berpikir siswa yang
dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta meningkatkan
kemampuan mengontruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan
penguasaan yang baik dalam matematika.

Kreativitas adalah kemampuan untuk menemukan banyak kemungkinan
jawaban terhadap suatu permasalahan, dengan menitik beratkan pada
kuantitas, efektifitas, dan variasi jawaban. Semakin banyak kemungkinan
jawaban yang diberikan seseorang, semakin kreatif mereka. Ulandari, dkk
(2019: 288) mengungkapkan kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan
menciptakan sesuatu yang baru yang berbeda dari yang lain, memecahkan
masalah dan menciptakan solusi serta membuat rencana inovatif dengan
mempertimbangkan masalah yang mungkin terjadi dan cara mengatasinya
agar pelaksanaannya dilakukan secara hati-hati.

Sari (2021: 3) menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa
masih rendah, hal ini sebagian besar dapat dilihat dari cara siswa memecahkan
masalah atau tugas yang benar-benar memerlukan perbaikan. Dalam kondisi
saat ini sebagian besar guru masih mengambil alih kegiatan kelas, guru tidak
memberikan kesempatan yang cukup kepada siswa untuk mengembangkan
idenya.

Dengan demikian, pembelajaran belum bisa dikatakan berpusat pada siswa
karena guru masih mendominasi. Peran guru dalam pembelajaran tidak hanya

sekedar menyampaikan informasi kepada siswa. Oleh karena itu guru dituntut
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untuk merancang pembelajaran yang efektif sehingga dapat membimbing
siswa sebaik-baiknya serta mendorong kreativitas dan rasa ingin tahunya.

Pada tanggal 15 Desember 2023, peneliti melakukan wawancara dengan
Ibu Harlinda, M.Pd, guru kelas VA SD Negeri 32 Bungo Pasang, peneliti
menemukan permasalahan saat proses pembelajaran. Diantaranya banyak
siswa yang kurang memperhatikan penjelasan guru saat menerangkan
pelajaran dan siswa berbicara dengan teman-temannya. Hal tersebut tentu
berakibat pada rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa. Diperoleh pula
informasi bahwa kegiatan pembelajaran masih bersifat konvensional dan
siswa kurang aktif maupun berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran.

Pembelajaran yang bersifat konvensional yang kurang melibatkan siswa
dalam pembelajaran dapat menghambat aktifitas dan pola berpikir kreatif pada
siswa. Sehingga mempengaruhi kemampuan berpikir Kkreatif siswa untuk
mengembangkan ide-ide dalam proses belajar matematika.

Hal ini didukung dengan hasil wawancara peneliti dengan ibu Harlinda,
M.Pd, peneliti menemukan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam
memahami materi matematika, guru mengatakan bahwa ada siswa yang
menyelesaikan soal dengan baik, ada siswa yang duduk diam karena tidak
aktif, dan ada pula siswa yang hanya bermain dan mengobrol dengan
temannya, dikarenakan siswa belum mampu berpikir kreatif dan tidak
mengembangkan gagasan ide yang ada pada siswa dalam menyelesaikan soal.

Saat pembelajaran berlangsung diawali dengan menjelaskan materi,

contoh soal dan pemberian latihan. Siswa tidak dituntut untuk menemukan
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atau mengkonstruksi sendiri pengetahuannya namun langsung menerima
pengetahuan tersebut dari gurunya. Perihal itu menyebabkan siswa menjadi
malas dan kurang kreatif dalam menanggapi sesuatu.

Dalam mengatasi permasalahan tersebut, guru harus kreatif dalam memilih
pendekatan pembelajaran yang sesuai untuk siswa. Dengan pemilihan model
pembelajaran yang tepat untuk siswa menjadikan kemampuan berpikir kreatif
dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan optimal. Salah satu pendekatan
yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada
pembelajaran matematika adalah model pembelajaran inquiry.

Trianto (2011: 167) inquiry merupakan suatu rangkaian kegiatan belajar
melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan
menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat
merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. Pembelajaran
inkuiri dirancang untuk mengajak siswa secara langsung ke dalam waktu yang
relatif singkat. Menurut Yumiati, & Noviyanti (dalam Ulandari, dkk 2019:
229) model pebelajaran inquiry ialah proses membentuk pertanyaan,
menyelidiki, dan menciptakan pengetahuan dan hal-hal yang baru yang
melibatkan siswa secara penuh dalam pembelajaran.

Selain itu, menurut Widiastuti, & Santosa ( dalam Ulandari, dkk 2019:
229) model pembelajaran Inquiry dapat membuat siswa menemukan dan
menggunakan bermacam-macam informasi dan ide untuk meningkatkan
pengatuhannya terhadap suatu masalah atau persoalan. Dengan kata lain,

model pembelajaran Inquiry merupakan model pembelajaran yang melibatkan

UNIVERSITAS BUNG HATTA



siswa secara penuh dalam proses pembelajaran, dapat menyelidiki
permasalahan yang ada dan menemukan sendiri solusi dari masalah tersebut.

Penelitian mengambil Model Pembelajaran Inquiry, diharapkan dapat
membuat siswa lebih aktif, karena dengan menggunakan model pembelajaran
Inquiry ini, siswa berkesempatan menemukan sendiri permasalahan yang ada
dan menemukan sendiri solusi dari masalah tersebut. Sehingga dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.

Dengan menggunakan model ini, merupakan suatu cara yang efektif untuk
membuat variasi suasana pembelajaran di kelas. Tidak hanya itu pembelajaran
inquiry juga dapat menolong siswa agar dapat mengembangkan disiplin
intelektual dan keterampilan berpikir dengan memberikan pertanyaan dan
mendapat jawaban atas dasar dari rasa ingin tahu mereka sendiri. Sehingga,
pebelajaran Inquiry diharapkan dapat diterapkan untuk meningkatkan berpikir
kreatif siswa.

Dalam model pembelajaran inquiry ini dapat merangsang siswa untuk
berpikir kreatif dalam menyelesaikan permasalahan soal yang diberikan oleh
guru. Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, peneliti
tertarik untuk melakukan suatu penelitian ini dengan judul “Peningkatkan
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Dengan Model Pembelajaran
Inquiry Pada Pembelajaran Matematika Kelas V SDN 32 Bungo Pasang

Kota Padang”.
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B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

dapat diindentifikasi beberapa masalah sebagai berikut :

1. Selama proses pembelajaran hanya sedikit siswa yang memperhatikan

guru menerangkan.
Proses pembelajaran matematika kurang bervariasi dan cenderung

berpusat kepada guru.

. Siswa kurang kreatif untuk mengembangkan ide-ide dalam proses belajar

matematika.

4. Lemahnya kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti melakukan batasan

dalam masalah agar menjadi lebih fokus, maka penelitian ini hanya dibatasi
pada kemampuan berpikir kreatif siswa yang diukur adalah kemampuan
berpikir kreatif dalam menyelesaikan permasalahan soal matematika dengan

menerapkan model pembelajaran inquiry.

D. Rumusan Masalah dan Alternatif Pemecahan Masalah

1. Rumusan Masalah

Berdasarkan fenomena yang ada pada latar belakang, maka
masalah secara umum pada penelitian ini adalah “Bagaimanakah
peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran
Matematika melalui Model Pembelajaran Inquiry pada kelas V SDN 32

Bungo Pasang Kota Padang?”.
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2. Alternatif Pemecahan Masalah
Alternatif Pemecahan Masalah dari kondisi tersebut, diperlukan
strategi pembelajaran yang memungkinkan meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran Matematika. Hal ini dapat
dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran inquiry untuk
mengembangkan kecerdasan siswa.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas secara umum penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan berpikir kreatif
siswa kelas V Mata Pelajaran Matematika dengan menggunakan Model
Pembelajaran Inquiry di SDN 32 Bungo Pasang Kota Padang.
F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka manfaat dari penelitian ini
adalah:
1. Bagi Siswa
Sebagai usaha yang dapat membantu siswa untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa.
2. Bagi Guru
Sebagai bahan masukan dan salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dengan digunakannya
model pembelajaran yang tepat agar tujuan pembelajaran dapat tercapai

secara maksimal.
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3. Bagi Peneliti
Sebagai pengembang diri dan acuan dalam mempersiapkan diri
menjadi seorang pendidik yang profesional dimasa yang akan datang.
4. Bagi Pembaca
Sebagai bahan informasi dan bacaan untuk menambah wawasan
khususnya mengenai model pembelajaran inquiry dan penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk melakukan

penelitiaberikutnya
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